
Scalping menjadi salah satu gaya trading yang populer di kalangan trader ritel, terutama bagi mereka yang punya
waktu terbatas tapi ingin tetap aktif di pasar. Namun, banyak sekali mitos dan harapan berlebih soal target profit
scalping yang sering membuat trader frustrasi. Artikel ini akan membahas secara mendalam apa itu scalping,
bagaimana membedakannya dengan gaya trading lain, faktor-faktor penting seperti likuiditas dan spread, serta
kenapa penting punya target profit yang realistis dan tertulis jelas sebelum entry.

Definisi Scalping dan Durasi Transaksi
Scalping adalah strategi trading yang fokus mengambil keuntungan kecil dari pergerakan harga minor dan cepat,
biasanya dalam hitungan menit bahkan detik. Durasi tiap transaksi scalping umumnya berkisar antara beberapa
detik hingga maksimal 5 menit. Tujuannya adalah mengakumulasi profit kecil berulang-ulang dengan banyak
transaksi dalam sehari.

Berbeda dengan:

Day Trading — semua posisi dibuka dan ditutup dalam hari yang sama, durasi transaksi biasanya beberapa
jam.

Swing Trading — menyimpan posisi selama beberapa hari sampai minggu, mengambil keuntungan dari tren
pasar yang lebih besar.

Setiap gaya punya kelebihan dan kekurangannya. Scalping memerlukan fokus tinggi dan eksekusi cepat, cocok
untuk pasar dengan likuiditas dan volatilitas baik.

Perbedaan Scalping, Day Trading, dan Swing Trading
Aspek Scalping Day Trading Swing Trading Durasi Transaksi Beberapa detik sampai 5 menit Beberapa menit sampai
beberapa jam Beberapa hari sampai minggu Target Profit Per Trade Kecil (misal 3-10 pips atau poin) Moderate (20-
50 pips atau poin) Lebih besar (50 pips ke atas) Jumlah Transaksi Banyak (puluhan sampai ratusan per hari)
Beberapa transaksi per hari Beberapa transaksi per minggu Kondisi Pasar Ideal Likuiditas tinggi dan spread rendah
Pasar cukup volatil tapi terkendali Memanfaatkan tren jangka menengah

Mengapa Likuiditas, Spread, dan Volatilitas Penting untuk Scalping?
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Dalam scalping, setiap pip atau poin keuntungan sangat berharga, jadi biaya trading seperti spread dan slippage
harus sangat minimal.

https://duniafintech.com/apa-itu-scalping-panduan-trader-pemula/


Likuiditas — Pasar dengan likuiditas tinggi (misal EUR/USD, indeks saham utama) memudahkan trader masuk
dan keluar posisi tanpa harga meloncat drastis.

Spread — Perbedaan harga bid dan ask harus kecil agar target profit kecil bisa dicapai tanpa harus
menunggu mahal.

Volatilitas — Memiliki volatilitas yang cukup agar harga bergerak, tapi jangan terlalu liar yang bisa bikin cepat
terkena stop loss.

Trading pada aset berlikuiditas rendah dan spread besar pada scalping biasanya sulit untuk mencapai target profit
yang realistis karena biaya transaksi yang tinggi.

Analisis Teknikal yang Paling Efektif untuk Scalping
Untuk mengatur target profit realistis dan entry-exit yang optimal, memahami beberapa tools analisis teknikal
sangat penting:

Price Action

Mencermati pola candlestick dan pergerakan harga secara langsung tanpa bergantung pada indikator lagging.



Memastikan bahwa entry dilakukan saat ada sinyal reversal atau kelanjutan tren jangka pendek.

Support dan Resistance (S-R)

Menentukan area harga yang sering menjadi titik balik atau hambatan.

Target profit biasanya diwacanakan di dekat area S-R agar mencapai kemungkinan profit lebih tinggi.

Volume

Konfirmasi kekuatan pergerakan harga, terutama saat break-out level S-R.

Volume menjawab apakah pergerakan harga didukung oleh banyak pelaku pasar.

Momentum

Menangkap kekuatan tren dalam jangka waktu sangat pendek.

Indikator seperti RSI atau MACD dengan setting cepat bisa membantu konfirmasi momentum scalping.

Target Profit Realistis dalam Scalping: Apa Artinya?
Banyak trader baru terbawa hawa nafsu ingin profit besar dalam waktu sangat singkat. Padahal, dalam scalping,
target profit realistis justru mengambil keuntungan kecil secara konsisten. Misalnya, scalping pada pasangan
forex dengan spread 1,5 pips, target profit 3-5 pips per trade sudah cukup sehat.

Ada beberapa alasan kenapa ambil profit kecil adalah kunci:

1. Meminimalkan risiko dengan risk reward yang seimbang. Misal risk 2 pips, target profit 4 pips artinya risk
reward 1:2, lebih favorable daripada target profit besar tapi risk besar juga.

2. Lebih banyak peluang closing profit daripada menunggu pergerakan besar yang jarang terjadi.

3. Jurnal trading menunjukkan konsistensi jauh lebih penting daripada sekali untung besar tapi sering loss.

Pentingnya Menulis Aturan Entry dan Exit Sebelum Klik Buy atau Sell
Salah satu kebiasaan yang harus kamu bangun sejak awal adalah menulis jelas aturan entry dan exit di jurnal
trading. Misalnya:

Entry saat harga menembus resistance dengan konfirmasi volume naik.

Stop loss 2 pips di bawah support terdekat.

Target profit 4 pips, ambil profit saat harga menyentuh resistance berikutnya.

Dengan aturan tertulis, semua keputusan masuk atau keluar posisi bukan berdasarkan feeling semata yang sering
membuat trader impulsif dan merusak disiplin. Jangan pernah pindahkan stop loss tanpa alasan kuat, karena itu
kebiasaan buruk yang memperbesar kerugian.

Manfaat Akun Demo dan Jurnal Trading untuk Membentuk Target
Profit Realistis
Sebelum modal riil dikeluarkan, gunakan akun demo untuk latihan scalping secara konsisten. Manfaatkan juga
jurnal trading untuk track:

Seberapa sering target profit tercapai?



Berapa rata-rata pips profit dan loss?

Apakah risk reward sudah seimbang?

Kebiasaan buruk seperti mindahin stop loss, apakah ada?

Data dari jurnal trading akan memberikan gambaran obyektif apakah target profit yang kamu tetapkan realistis
atau perlu disesuaikan lagi. Let me tell you about a situation I encountered was shocked by the final bill.. Jadi
jangan hanya percaya feeling atau omongan orang lain.

Kesimpulan: Membentuk Target Profit Scalping yang Realistis
Menentukan target profit scalping yang realistis adalah tentang mengatur ekspektasi dan mengoptimalkan
manajemen risiko. Ingat:

Scalping fokus pada ambil profit kecil, bukan berharap untung besar dalam sekali jalan.

Kenali karakteristik pasar yang likuid, dengan spread rendah dan volatilitas yang tepat.

Gunakan price action, support-resistance, volume, dan momentum sebagai alat bantu entry exit.

Selalu tulis aturan entry dan exit sebelum eksekusi dan konsisten update jurnal trading.

Hindari kebiasaan mindahin stop loss, karena itu akan merusak risk control.

Latih di akun demo sampai yakin dengan target profit yang dicapai secara konsisten.

Dengan disiplin dan target profit realistis, scalping bisa jadi strategi yang efektif buat kamu yang punya waktu
terbatas tapi ingin hasil trading yang stabil dan minim stres.

Jangan lupa, selalu utamakan risk management daripada mengejar profit instan!


